
37  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini termasuk 

kategori penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan metode 

penelitian empiris yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

dan menilai kepraktisannya. Penelitian pengembangan bertujuan 

untuk mengembangkan, memperluas, dan menguji suatu produk, 

baik itu produk fisik, digital, maupun konsep teoritis, seperti dalam 

dunia pendidikan, organisasi, atau perusahaan. Proses penelitian 

pengembangan terbagi menjadi beberapa tahap, mulai dari pra-

perencanaan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi produk 

akhir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan produk 

yang dihasilkan dapat digunakan dengan baik pada populasi sasaran, 

dengan fokus pada analisis kebutuhan konsumen dan pengukuran 

kepraktisan produk. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

menghasilkan produk yang diinginkan.
1
 

Peneliti melaksanakan pengkajian mendalam dan 

mengembangkan media pembelajaran berupa modul elektronik (E-

modul) terintegrasi islam dan sains mata pelajaran Biologi pada 

materi keanekaragaman Hayati. Tingkat kelayakan media 

pembelajaran berupa E-modul terintegrasi islam materi 

keanekaragaman hayati ini didapati dengan validasi dari dosen ahli 

media, validasi dosen ahli materi, dan validasi dari guru Biologi dan 

percobaan pemakaian produk oleh siswa. 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

mengacu pada pedoman cara pengembangan alat pembelajaran 

mengacu pada jurnal Kusuma Wardani, yaitu bentuk pengembangan 

4-D yang direduksi menjadi bentuk pengembangan 3-D dengan 

menghilangkan fase disseminate (penyebaran). Penelitian ini hanya 

sampai pada tahap develop (pengembangan) karena hanya dilakukan 

uji kepraktisan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, dapat 

dipaparkan jenjang dalam pengembangan bentuk 3-D, yaitu:  

a) Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define harus diperhatikan beberapa hal, yaitu 

perkembangan dari siswa, keselarasan kebutuhan pembelajaran 
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dengan kurikulum yang berkembang
2
, kondisi sekolah, dan 

problematika di lapangan. Oleh karena itu, dalam situasi ini, 

perkembangan media pembelajaran diperlukan. Pada langkah ini 

tersusun dari 5 tahap, ialah: 

a) Analisis awal 

Analisis awal ini bermaksud agar memperoleh 

problem pokok yang dilalui pada pengajaran biologi di SMA. 

Pada hal ini, penelitian mencakup silabus dan problem yang 

terdapat di lapangan maka dari itu, diperlukan pemecahan 

yang selaras dengan problematika yang ada. Berlandaskan 

hasil riset pertama di SMA NU Al Ma‟ruf Kudus ditemukan 

masalah dasar yaitu media bacaan siswa yang terbatas yang 

terpacu pada buku LKS dan belum disertai integrasi 

keislaman serta kurangnya minat baca siswa sehingga 

menimbulkan tingkat literasi sains yang rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan minimnya keahlian mencermati 

persoalan, mencari pengetahuan baru, serat menernagkan 

suatu kejadian ilmiah, kesulitan dalam menyimpulkan materi 

pada proses pembelajaran karena keterbatasan sumber bacaan 

yang dilengkapi dengan nilai –nilai islam dan minat baca 

yang rendah. 

b) Analisis siswa 

Analisis siswa ini dimaksudkan untuk mengkaji 

kepribadian setiap siswa saat di dalam pelajaran. Dalam 

situasi ini, sangat penting untuk memahami kesulitan yang 

dialami siswa dalam pembelajaran
3
. Karakteristik siswa yang 

dituju meliputi (1) metode berkarya siswa secara global 

mengenai tujuan pengajaran, (2) konteks kecakapan per 

siswa, dan (3) penggunaan perangkat, struktur, dan kalimat. 

Hasil penguraian ini kelak untuk menetukan bagaimana 

kinerja atau metode penyampaian produk hasil 

pengembangan media pembelajaran. 
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c) Analisis konsep 

Analisis konsep mempunyai maksud agar menguraikan 

bukti-bukti yang relevan dan mengetahui rancangan-

rancangan yang berkaitan dengan materi pokok
4
. Salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan dalam media pembelajaran 

menggunakan modul elektronik dengan integrasi islam dam 

sains adalah mata pelajaran keanekaragaman hayati Konsep 

yang dimaksud disajikan secara jelas dan ringkas selanjutnya 

disajikan dalam modul elektronik terintegrasi islam. 

d) Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilaksanakan melalui 

penyusunan arah pengajaran yang berpacu dan selaras 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
5
yang tertera dalam kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 

merdeka. Dengan rancangan-rancangan hasil mengetahui 

dalam materi kenekargaman hayati. 

e) Penyusunan instrumen penelitian 

Tindakan asifikasi instrumen penelitian ini memautkan tahap 

define dengan tahap design
6
. Instrumen penelitian tersebut 

antara lain angket kelayakan media pembelajaran berupa 

modul elektronik terintegrasi islam dan sains untuk dosen 

ahli materi, dosen ahli media, dan guru Biologi SMA serta 

angket respon siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran berupa modul elektronik terintegrasi islam.dan 

sains. 

b) Design (Perancangan) 

Tujuan dari tahap design (perancangan) adalah untuk 

menyelaraskan media pembelajaran dengan hasil spesifikasi 

tujuan pembelajaran yang ditentukan dalam tahap define. Proses 

pembuatan format, serta pembuatan bahan dan produk 

pembelajaran dilakukan pada Tahap Perancangan khusus ini
7
. 
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Fokus penyusunan pada penelitian ini adalah pada penyusunan 

rancangan produk yang pertama, yaitu modul elektronik berbasis 

integrasi islam dan sains dengan materi keanekaragaman Hayati. 

Design awal media berupa modul elektronik berisi materi yang 

mudah dipahami, sehingga siswa bersemangat untuk 

menggunakan modul elektronik sebagai sarana pembelajaran. 

Hasil modul elektronik ini kemudian divalidasi oleh para ahli di 

bidang biologi MA/SMA, pendidikan, dan media. 

c) Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan bertujuan agar menciptakan bahan 

final dari media pembelajaran sesudah divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli media yang relevan. Tahap Pengembangan adalah 

prosedur untuk memastikan keberhasilan pengembangan produk 

yang digarap dengan prosedur sebagaimana berikut : 

a) Expert Appraisal (Validasi ahli) 

Langkah ini dilaksanakan perbaikan dari dosen ahli 

materi, dosen ahli media dan guru biologi di SMA. 

Pengukuran, ulasan, dan arahan yang diperoleh dari validator 

dilakukan untuk memperbaiki produk dan melakukan 

pengujian pada media edukasi yang selama ini terabaikan
8
. 

Memastikan produk akhir media pendidikan lebih akurat, 

efektif, dan berkualitas. 

1) Tiga Dosen Fakultas Tarbiyah sebegai ahli materi 

Biologi, ahli materi keislaman dan media ahli media  

2) Satu orang guru yang berstatus aktif mengajar mata 

pelajaran Biologi di SMA NU Al Ma‟ruf Kudus  

3.1 Tabel Validator 

No. 
Validator 

Materi 
Institusi Kepakaran Status 

1. AOM IAIN 

Kudus 

Dosen 

Morfologi  

Ahli Materi Biologi 

2. AAF IAIN 

Kudus 

Dosen Media 

Pembelajaran 

Ahli Media 

3. AF IAIN 

Kudus 

Dosen 

Metodologi 

Studi Islam  

Ahli Materi 

Keislaman 

4. SM Guru Guru Mata Praktisi Pendidikan 
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SMA Pelajaran 

Biologi 

 

b) Revisi 

Pada akhir proses validasi, dilakukan review untuk 

meningkatkan kualitas produk media pembelajaran yang 

dikembangkan agar aman untuk diberikan kepada mahasiswa 

yang telah menyelesaikan tugas akhir yamg nantinya untuk 

digunakan penelitian kepada siswa.Validasi adalah suatu 

proses kritis yang melibatkan penilaian dan konfirmasi 

terhadap kebenaran, keabsahan, dan keakuratan suatu 

informasi atau produk
9
. Validasi proses produksi merupakan 

proses terdokumentasi yang membuktikan bahwa suatu 

proses akan menghasilkan produk yang sesuai spesifikasi dan 

atribut. Validasi persyaratan adalah proses menilai apakah 

persyaratan memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan 

atau tidak. 

c) Developmental Testing (Pengujian Pengembangan) 

Pengujian pengembangan dilaksanakan melalui pengujian 

produk media pengajaran pada siswa MA/SMA untuk 

memperoleh respon peserta didik terhadap produk media 

pembelajaran yang dikembangkan.2 Skema model 4-D 

dikurangi menjadi 3- D dibuktikan pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Skema Model 4-D Direduksi menjadi 3D
10
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C. Uji Coba Produk 

1) Desain Uji Coba 

Pengujian produk media pengajaran sangat krusial 

dilaksanakan agar memahami mutu serta kelayakan produk 

media pembelajaran yang diproduksi untuk pendidikan. Oleh 

karena itu, harus dilantaskan pengujian dengan memperhatikan 

target produk yang dimaksimalakan. Sebelum diuji produk 

berupa modul elektronik berbasis integrasi islam dan sains 

dengan materi keanekaragaman hayati yang telah divalidasi 

secara menyeluruh oleh ahli materi dan ahli media, lalu direvisi 

pada tahap I. Produk yang telah direvisi selanjutnya dibuat 

validasi oleh guru biologi SMA, lalu dilanjutkan revisi tahap II. 

Produk hasil revisi pada tahap kedua di uji cobakan ke siswa 

kelas X IPA MA. 

2) Subyek Uji Coba 

Subyek uji coba penelitian produk media pembelajaran 

berupa e- Modul terintegrasi islam dan sains dengan materi 

keanekaragaman hayati terdiri dari subjek validitas dan subjek uji 

coba kelas terbatas. Yaitu  

a) Pendidik 

Kreteria validator pengguna yang harus dimiliki adalah 

guru mata pelajara Biologi SMA NU Al Ma‟ruf Kudus dengan 

Pendidikan minimal S1 dan menguasai materi yang di 

kembangkan dalam media ini. 

b) Peserta didik  

Uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA 

NU Al Ma‟ruf kudus, uji coba skala kecil akan di tujukan pada 

peserta didik kelas X SMA Al Ma‟ruf dilakukan pada peserta 

didik sebanyak 32 peserta didik.Mengunakan teknik sampling 

dengan populasi skala kecil menerapkan Teknik probability 

sampling acak sederhana (simple random sampling) 

3) Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di SMA NU Al Ma'ruf , pada ruang 

kelas X SMA NU Al Ma'ruf Kudus terletak Jl. AKBP Agil 

Kusumadya No.2, Cobowo, Ploso, Kec. Jati, Kabupaten Kudus, 

Jawa Tengah 59348. Lokasi menunjukkan pada pengertian 

tempat situasi sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu 

a) tempat, b) pelaku, c) kegiatan. Dengan demikian lokasi yang 

dimaksud meliputi unsur a) tempat, yaitu SMA NU Al Ma'ruf 

Kudus beralamat di Jl. AKBP Agil Kusumadya No.2, Cobowo, 

Ploso, Kec. Jati, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59348 b) 

pelaku, yaitu guru dan siswa kelas X A yang terlibat dalam 
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tindakan pembelajaran Bioloi dalam penelitian pengembangan E-

modul terintergasi sains dan islam dalam materi keanekaragaman 

hayati , c) kegiatan, yaitu proses pembelajaran Biologi melalui 

penerapan E-modul terintergrasi sains dan islam dalam materi 

keanekaragaman hayati. 

Alasan pemilihan lokasi tersebut karena berdasarkan 

pengamatan peneliti sekolah tersebut memiliki akreditasi sangat 

baik dan di sekolah tersebut masih ada kendala yang dihadapi 

oleh guru dalam pembelajaran Biologi, dari hasil wawancara 

penulis dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X 

pembelajaran Biologi masih buku lks sebagai bahan acuan utama 

yang dirasa siswa sangat membosankan sehingga kegiatan belajar 

menjadi 

pasif dan siswa kurang antusias. 

4) Jenis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian pengembangan, evidensi 

yang dikerahkan berlaku pada dua ragam : 

a) Data terhadap kepraktisan pada pengembangan produk media 

pengajaran berupa E-modul terintegrasi islam pada materi 

keanekaragaman hayati manusia untuk kelas X MA/SMA, 

berdasarkan spesifikasi yang sudah ditetapkan. Data ini 

bersumber dari evaluasi dan arahan dari dosen ahli media, 

dosen ahli materi, dan guru Biologi MA/SMA. 

b) Data terhadap respon yang diberikan siswa mengenai produk 

media pengajaran berupa E-modul terintegrasi islam pada 

materi keanekaragaman hayati manusia untuk siswa 

MA/SMA kelas X berlandaskan pengujian pemakaian 

produk E-modul terhadap siswa. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang terkumpul nantinya digunakan sebagai landasan 

pembuatan rumusan masalah pada penelitian, dan juga sebagai bahan 

analisis terhadap kepraktisan produk dari hasil uji produk dan uji coba 

dilapangan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

terlebih dahulu dilakukan validasi instrumen oleh pakar. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Intrumen Pengumpulan Data 

Data Teknik Instrument 

Teknik 

analisis 

data 

Pengembanga

n 
 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Lembar 

wawancar

a 

 Lembar 

observasi 

 Lembar 

dokument

asi 

Deskripti

f 

kualitatif 

Kevalidan Angket  Lembar angket Deskripti

f 

kuantitati

f 

Kepraktisan Angket  Lembar angket Deskripti

f 

kuantitati

f 

 

1. Intrumen Kebutuhan 

Kebutuhan berfungsi untuk mempelajari masalah 

mendasar yang dihadapi suatu hal bertujuan untuk meningkatkan 

hasil yang diharapkan menghasilkan alternatif solusi terhadap 

masalah yang ditemukan. Instrumen kebutuhan dibuat 

berdasarkan diskusi dan bimbingan dari pembimbing. Kebutuhan 

yang digunakan dalam pengembangan ini secara spesifik terdiri 

dari analisis performa dan analisis kebutuhan yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran. Data yang didapatkan dari hasil kebutuhan 

akan dianalisis menggunakan dari hasil wawancara dan 

observasi. Peneliti melakukan wawancara, dokumentasi serta 

observasi dengan guru dan siswa. 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulkan 

data yang paling biasa di gunakan dalam penelitian sosial. 

metode ini di gunakan ketika responden bertatap muka 

dalam proses mendapatkan informasi bagi keperluan data 

primer
11

. Dalam penelitian ini, peserta pertama kali 
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bertemu dengan guru mata pelajaran biologi kelas X untuk 

bertukar informasi tentang potensi dan permasalahan yang 

ada di kelas. 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

kemudian ditelaah. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

yang digunakan meliputi ATP,TP,CP, silabus, RPP, dan 

profil sekolah. Dokumentasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif
12

. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

memvisualisasikan perspektif subjek melalui materi tertulis 

atau dokumen lain yang relevan. Dokumentasi dapat 

digunakan untuk memperoleh informasi yang diperlukan 

dalam penelitian dan dapat menjadi kunci terhadap apa 

yang sudah diteliti. Lembar dokumentasi terdapat di 

Lampiran 15. 

3) Observasi 

observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian 

terhadap suatu objek. Apabila dilihat pada proses 

pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan 

menjadi partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi non-

partisipan. Dalam melakukan observasi, peneliti memilih 

hal-hal yang diamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian
13

. Observasi yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah pada proses belajar mengajar mata 

pelajaran biologi . Dalam penelitian ini untuk mengetahui 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran biologi 
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2. Instrument uji validasi 

Instrument dalam uji validitas suatu media pembelajaran E-

modul mengunakan instrument angket yang di berikan kepada 

praktisi berupa : 

Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan teknik memperoleh data yang dilakukan 

dengan cara mengajukan pertanyaan tertentu atau membuat 

penjelasan tertentu kepada informan agar diberikan respon
14

. 

Angket ini dibagikan kepada dosen ahli media, dosen ahli materi, 

dan guru biologi. 

a) Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Pada validasi ahli materi kisi-kisi angket mencakup dari 

beberapa aspek, diantaranya yaitu aspek isi, aspek penyajian, 

dan aspek bahasa. Kisi-kisi untuk validasi ahli materi 

disajikan pada lampiran 3. 

b) Kisi-kisi instrumen angket untuk validasi ahli media 

Pada validasi ahli media, kisi-kisi angket terdiri dari 

beberapa macam aspek, yang terdiri dari aspek kualitas, 

aspek interaktif dan aspek grafis. Kisi-kisi angket validasi 

ahli media ditunjukkan pada lampiran 5. 

c) Kisi-kisi Angket Peneilian Guru 

Angket penilaian kevalidan dan kepraktitisan 

penggunaan media adalah pengajaran E-modul integrasi 

islam pada materi keanekaragaman hayati manusia. Uji 

kelayakan E-modul berbasis integrasi islam oleh guru dipakai 

untuk memenuhi kelayakan Validasi Angket penilaian 

kelayakan penggunaan media adalah pengajaran E-modul 

integrasi islam pada materi keanekaragaman hayati manusia. 

Uji kelayakan E-modul berbasis integrasi islam oleh guru 

dipakai untuk memenuhi kelayakan produk yang akan 

disampaikan kepada siswa dan dipakai untuk evaluasi atau 

revisi media pembelajaran berupa e- Modul integrasi islam 

pada materi keanekaragaman hayati manusia angket validasi 

yang diberikan kepada guru biologi kelas XI. Kisi-kisi angket 

validasi guru biologi terdapat pada lampiran 7 

d) Angket respon peserta didik 

Diisi oleh siswa pada pelaksanaan uji coba lapangan 

untuk mengukur kelayakan suatu produk pembelajaran 

                                                           
14

 Sugiono Sugiono And Kuntjojo Kuntjojo, “Pengembangan Model 

Permainan Pra-Calistung Anak Usia Dini,” Jpud - Jurnal Pendidikan Usia Dini 

10, No. 2 (2016): 255–76, Https://Doi.Org/10.21009/Jpud.102.04. 



48  

berupa modul elektronik integrasi islam materi 

keanekaragaman hayati manusia. Kisi-kisi angket respon 

peserta didik terdapat pada lampiran 6 

 

3. Instrument uji kepraktisan  

Uji kepraktisan dalam penelitian ini mengunakan 

instrument pengumpulan data berupa angket yang di buat 

berdasarkan diskusi dan bimbingan dari pembimbing. Angket 

respon siswa di berikan setelah siswa mengunakan media 

pembelajaran. Angeket ini bertujuan untuk evaluasi dan uji 

lapangan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data untuk makalah ini dan implementasinya 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggabungkan hasil pengecek validitas materi dan media pada saat 

validasi. Atau, data kuantitatif yang menunjukkan keberhasilan 

pengembangan produk media pembelajaran, seperti modul elektronik 

yang memasukkan prinsip-prinsip Islam dan sains ke dalam mata 

pelajaran
15

. diberikan kepada pihak yang berkepentingan pada saat 

melakukan analisis statistik. Hasil analisis data dipakai sebagai 

pedoman untuk menginspeksi produk yang sedang dikembangkan. 

1) Analisis Kebutuhan 

Data yang di dapatkan Analisis kebutuhan di analisis 

mengunakan dari hasil wawancara, dokumentas dan observasi. 

Penelitian mengunakan Teknik wawancara, dokumentasi dan 

observasi dengan guru dan siswa, hasil analisis menyatakan 

bahwa guru dan siswa membutuhkan E-modul sebagai bahan 

ajar. 

2) Analisis Data Validitas E-modul 

Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan E-modul yang telah dikembangkan. Analisis data ini 

diperoleh dari hasil validasi oleh ahli materi, ahli media dan 

pendidik Biologi pada lembar instrumen validasi yang telah 

dibuat. Lembar instrumen validasi tersebut menggunakan pilihan 

jawaban dengan skala likert dengan rentan 1-5. Deskripsi kriteria 
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dari penilaian dengan menggunakan skala likert dapat dilihat 

pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Kriteria Validitas ¬E-modul dengan Skala 

Likert 

Skor Kriteria 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang baik 

Hasil penilaian dengan skala likert, kemudian dijumlah 

secara keseluruhan dan dihitung nilai persentase yang didapatkan 

dengan rumus sebagai berikut. 

P = 
 

  
       

Keterangan:  f = Skor yang didapat 

   N = Jumlah Skor maksimal 

   P = Angka Persentase
16

 

Berdasarkan nilai persentase validitas yang diperoleh, 

kemudian diinterprestasikan seperti pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Kriteria Validitas E-modul
17

 

Persentase (%) Kriteria Kevalidan 

80,00 < Nilai ≤ 100 Sangat Valid 

60,00 < Nilai ≤ 80,00 Valid 

40,00 < Nilai ≤ 60,00 Cukup Valid 

20,00 < Nilai ≤ 40,00 Kurang Valid 

0,00 < Nilai ≤ 20,00 Tidak Valid 

 

3) Analisis Data Kepraktisan E-modul 

Data kepraktisan E-modul didapatkan dari hasil pengujian 

dengan skala terbatas di Kelas X SMA NU AL MA‟RUF. 

Lembar uji praktikalitas menggunakan pilihan jawaban dengan 
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skala likert. Adapun interpretasi penilaian skor skala likert dapat 

dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Interpretasi Skor Kepraktisan E-modul dalam 

Skala Likert 

Skor Kriteria 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Cukup Setuju 

2 Tidak setuju 

1 Sangat tidak setuju 

Hasil penilaian kepraktisan kemudian dijumlah, dan dicari 

persentasinya dengan rumus sebagai berikut. 

P = 
 

  
       

Keterangan:  f = Skor yang didapat 

   N = Jumlah Skor maksimal 

   P = Angka Persentase 

Berdasarkan nilai kepraktisan yang diperoleh, kemudian 

dikonversikan sesuai dengan ketentuan kriteria yang ada pada 

Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7. Interpretasi dari Persentasi Hasil Uji kepraktisan 

E-modul
18

 

Persentase (%) Kriteria Kepraktisan 

81,00 – 100 Sangat Praktis 

61,00 - 80,00 Praktis 

41,00 - 60,00 Cukup Praktis 

21,00 - 40,00 Kurang Praktis 

0,00 - 20,00 Tidak Praktis 
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